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Penelitian ini mengkaji fenomena politik media yang berkembang di Indonesia saat ini. Politik Media
merupakan pendekatan baru bagi para politisi yang di dalam tindakannya selalu memikirkan pers agar mau
meliput kegiatannya. Menurut prespektif politik media, jalinan ketiga aktor yaitu partai politik/politisi,
media massa/pers dan publik terjalin erat dan mempunyai goal-oriented behavior masing-masing. Media
membentuk realitasnya sendiri, media mempunyai sgjumlah nilai dan aturan sendiri dalam meliput suatu
peristiwa politik.

Namun ditengah dinamika goal-oriented behavior ketiga aktor tersebut, terutamainteraksi antara aktor
politk dan jumalis, kita dapat mencermati bahwa berita-berita politik tentang Partai Golkar tetap eksis di
media massa. Sehingga permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah strategi politik media Partai
Golkar dalam pengelolaan political news tersebut? Sedangkan tujuan penelitian, terkait dengan

permasal ahan tersebut adalah untuk mengkaji strategi politik media politik Partai Golkar di dalam sebuah
setting agenda politik yaitu kegiatan Rapim pada tahun 2005 dan 2006.

Paradigma yang digunakan dalam peneiitian ini adalah konstruktivis dengan pendekatan penelitian kualitatif
deskritif analisis. Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan unit observasi adalah Partai Goikar
dan unit analisis adalah individu. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode indepth interview
kepada narasumber yang dipilih secara purposive.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi politik media Partai Golkar pada agenda politik Rapim tahun
2005 8¢ 2006 adalah konsisten, dalam arti kata Partai Golkar tetap mempergunakan issu-issu politik sebgai
alat untuk menarik minat media massa meliput, ditunjang pula dengan kegiatan-kegiatan yang spektakuler
sehinggatercapai suatu political news magement dalam strategi politik mediayang apik. Tingkat kesadaran
terhadap prespektif politik mediadi partai politik Golkar, khususnyadidiri politisi partai telah cukup baik,
artinya para politisi tersebut telah menyadari bahwa iidak ada gunanya mengadakan suatu agenda politik
apabilatidak diliput oleh media massa. Bagi media massa, dalam melakukan proses penyampaian pesan
politik kepada publik, hasil penelitian menunjukkan bahwa professional jugdment, source credibility,
independensi menjadi faktor utama untuk dijadikan kelayakan berita. Agenda politik tidak bisa diarahkan
secaralangsung menjadi sebuah agenda media oleh para politisi partai. Agenda politik partai tidak selalu
menjadi agenda media.
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The research studies media political phenomena growing in Indonesia nowadays Media politicsis a new
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approach for politicians, whose actions always think the pressfor it to be willing to cover their activities.
According to the perspectives of media politics, interrelationships among three actors, namely, political
parties/potiticians, mass media/press and public, are close and have their own goal-oriented behavior. Media
shapes their own reality; media has a number of values and rules of their own in covering a political event.

However, from goal-oriented behavior dynamics of those three actors, especially interaction between
political actors and joumalists, it is evident that political news on Golkar Party still existed in Media.
Therefore, the problem of the research is, how is the politics media strategy of Golkar Party in managing
such political news? Whereas, the goal of the research, in connection with the above problem, isto study
Golkar Party?s politics media strategy in a political agenda setting, namely, |eaders meeting (Rapat
Pimpinan/Rapim) of 2005 and 2006.

The paradigm of the research is constructivist through a descriptive qualitative analysis approach. The
research uses a case study method, with observational unit being Golkar Party and analysis unit individual.
Data collection technique was undertaken through in-depth interviews with resource persons chosen
purposively.

The research findings indicate that Golkar Party's media political strategy in political agenda of Rapim for
2005 8. 2006 was consistent; in other words, Golkar Party still used political issues as a means of attracting
mass mediato cover them that supported also by spectacular activities so that political news management
were attainable in an elegant media politics strategy. The level awareness of media political perspectivesin
Golkar Party, especially in their politicians themselves was relatively good; it means that those politicians
realized that it was useless to make political agenda if the mass media did not cover them. For mass media,
in bringing political messages into the public, these research results show that professional judgment, source
credibility, and independence were the main actors for news feasibility. It is uneasy for politicians of the
Party to direct their political agendain someway toward the media agenda. Political agenda of a party are
not always media agenda.



